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ABSTRACT

The study is a qualitative study which aims to examine the factors influencing
students’ state anxiety in Situational Speaking class. This study also investigates
the circumstances that trigger students’ state anxiety as well as how they
overcome it. The population of this study is the second-semester students of
English Education Study Program. To determine the sample, the researcher use
purposive sampling, and chose the students in Situational Speaking class C out of
3 classes as the sample. The aims of this study is to aid students and teachers in
understanding anxiety especially state anxiety well and how to deal with state
anxiety. State anxiety, linguistic factors, fear of negative evaluation (FNE), and
self-confidence are the four key factors that influence whether students experience
state anxiety while speaking English. The researcher use questionnaire and
semi-structured interview to collect the data. The questionnaire of this study is an
adaptation of the FLSAS (Foreign Language Speaking Anxiety Scale) by
Kayouglu and Saglamel to determine the frequency of students' state anxiety. To
validate the data collected from the FLSAS, the researcher used method
triangulation. The study uses descriptive statistic and thematic analysis to
analyze the data. The main theory of this study is come from Horwitz, Horwitz,
and Cope (1986) called Foreign Language Anxiety (FLA). Besides that, the
researcher also use theory from Saviola, Pappiani, Monti, and Grecucci (2021)
about the mapping of trait and state anxiety in human brain. From the data
collected, the findings of this study suggest that the highest percentage of state
anxiety factor is the general symptom of state anxiety (78,30%) followed by
linguistic factors (76,66%), self-confidence (66,20%), and Fear of Negative
Evaluation (FNE) (52,36%). Based on the data collected, anxiety among students
is greatly influenced by the lecturers teaching style. Besides students’ self-aware
to the mental issues symptoms, a variety innovative teaching techniques also help
to lessen student’ state anxiety in speaking class.
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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengaji
faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan sementara siswa di kelas Situational
Speaking. Studi ini juga menyelidiki keadaan yang memicu kecemasan sementara
pada siswa serta bagaimana mereka mengatasinya. Populasi penelitian ini adalah
mahasiswa semester dua Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris. Untuk
menentukan sampel, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, dan
memilih mahasiswa Situational Speaking kelas C dari 3 kelas sebagai sampel.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu siswa dan guru dalam
memahami kecemasan sementara dengan baik dan bagaimana cara
menghadapinya. Kecemasan sementara, faktor linguistik, ketakutan akan evaluasi
negatif, dan kepercayaan diri adalah empat faktor utama yang memengaruhi
apakah siswa mengalami kecemasan negara saat berbicara bahasa Inggris. Peneliti
menggunakan kuesioner dan wawancara semi-terstruktur untuk mengumpulkan
data. Kuesioner penelitian ini merupakan adaptasi dari FLSAS (Foreign
Language Speaking Anxiety Scale) oleh Kayouglu dan Saglamel untuk
mengetahui frekuensi kecemasan siswa. Untuk memvalidasi data yang
dikumpulkan dari FLSAS, peneliti menggunakan triangulasi metode. Penelitian
ini menggunakan statistik deskriptif dan analisis tematik untuk menganalisis data.
Teori utama penelitian ini berasal dari Horwiz dan Cope (1986) yang disebut
Foreign Language Anxiety (FLA). Selain itu, peneliti juga menggunakan teori dari
Saviola, Pappiani, Monti dan Grecicci (2020) tentang pemetaan trait dan state
anxiety pada otak manusia. Dari data yang dikumpulkan, temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa persentase faktor kecemasan sementara tertinggi adalah
gejala umum state anxiety (78,30%), diikuti oleh faktor linguistik (76,66%),
kepercayaan diri (66,20%), dan Fear of Negative Evaluation (FNE) (52,36%).
Berdasarkan data yang terkumpul, kecemasan di kalangan mahasiswa dipengaruhi
oleh gaya mengajar dosen. Selain kesadaran diri siswa terhadap gejala masalah
mental, berbagai teknik pengajaran yang inovatif juga dapat membantu
mengurangi kecemasan siswa di kelas Speaking.
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